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Abstract 
This study aims to analyze the seat dimensions of three types of motorcycles commonly used by 
students, namely manual underbone motorcycles, scooters, and sport motorcycles, and evaluate 
their conformity with the ideal body size of riders based on static seating anthropometric data. 
The method used is a descriptive approach with data collection through direct observation and 
questionnaires distributed to 100 student respondents who use motorcycles as their mode of 
transportation. The measured dimensions include seat width, seat height from the footrest, seat 
length, and seat angle. The results indicate that the seat dimensions of the tested motorcycles do 
not fully match the ideal size for both male and female riders. Smaller-than-ideal seat dimensions 
can lead to discomfort, numbness, fatigue, and increased risk of musculoskeletal disorders and 
poor posture. Therefore, it is recommended that motorcycle seat designs pay more attention to 
ergonomic factors to enhance rider comfort and reduce potential health risks. This study 
contributes to the development of motorcycle designs that better accommodate the needs of riders' 
bodies and serves as a basis for further research in the field of vehicle ergonomics. 
Keywords: Ergonomic Design, Seating Anthropometry, Health, Motorcycles. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dimensi tempat duduk pada tiga jenis 
sepeda motor yang sering digunakan oleh mahasiswa, yaitu motor bebek manual, 
motor skutik, dan motor sport, serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan ukuran ideal 
tubuh pengendara berdasarkan data antropometri duduk statis. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi 
langsung dan kuisioner kepada 100 responden mahasiswa yang menggunakan sepeda 
motor sebagai sarana transportasi. Dimensi yang diukur meliputi lebar tempat duduk, 
tinggi alas tempat duduk dari injakan kaki, panjang alas tempat duduk, dan 
kemiringan alas tempat duduk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi tempat 
duduk sepeda motor yang diuji tidak sepenuhnya sesuai dengan ukuran ideal untuk 
pengendara laki-laki dan perempuan. Dimensi tempat duduk yang lebih kecil dari 
ukuran ideal dapat menyebabkan ketidaknyamanan, kesemutan, kelelahan, serta 
meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal dan postur tubuh yang buruk. Oleh 
karena itu, disarankan agar desain tempat duduk sepeda motor lebih memperhatikan 
faktor ergonomi untuk meningkatkan kenyamanan pengendara dan mengurangi 
potensi risiko kesehatan. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 
desain sepeda motor yang lebih sesuai dengan kebutuhan tubuh pengendara, serta 
menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ergonomi kendaraan 
bermotor. 
Kata Kunci: Desain Ergonomis, Antropometri Duduk, Kesehatan, Sepeda Motor. 
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PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan modern, sarana transportasi sangat penting. Ini digunakan 
untuk memungkinkan orang untuk melakukan aktivitas sehari-hari mereka. 
Berbagai metode transportasi ada di masyarakat, masing-masing dengan 
kelebihan dan kekurangannya. Masyarakat, terutama di wilayah Asia, lebih suka 
sepeda motor. Sepeda motor adalah kendaraan kelas menengah yang murah dan 
efisien melihat banyaknya kemacetan. Tidak peduli seberapa penuh kendaraan 
di jalan, sepeda motor selalu dapat menemukan celah untuk melewati kendaraan 
lain dan terbebas dari kemacetan. Selain manfaatnya, berkendara sepeda motor 
meningkatkan risiko terkena berbagai macam kelainan. Seperti gangguan 
muskuloskeletal (MSDs) adalah gangguan yang mempengaruhi pergerakan 
tubuh atau sistem muskuloskeletal manusia, seperti otot, tendon, ligamen, saraf, 
pembuluh darah, dan bagian tubuh lainnya (Helander, 2006).  
 
Postur kerja yang tidak ergonomis adalah salah satu dari banyak penyebab 
penyakit akibat kerja. Seorang ojol menghabiskan sebagian besar waktunya 
duduk di motor. Jika anda duduk dengan tubuh bagian atas membungkuk 
selama waktu yang cukup lama, ini dapat mengakibatkan ketegangan pada otot 
punggung dan membebani lumbal secara berlebihan, yang menyebabkan 
keluhan punggung. Posisi duduk yang dimaksud ini dikenal sebagai posisi 
duduk tegak (statis). Keluhan yang sering ditemui ialah nyeri punggung bawah, 
adalah salah satu keluhan punggung yang paling umum. Nyeri punggung 
bawah, juga dikenal sebagai NPB, adalah gejala penyakit yang disebabkan oleh 
posisi yang tidak ergonomis saat melakukan aktivitas tertentu. NPB termasuk 
nyeri kronis yang dapat dialami selama 3 bulan atau lebih dan disertai dengan 
ketidakmampuan untuk beraktivitas. 

 
Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari cara agar manusia dapat bekerja 
dengan lebih efektif dan nyaman dengan alat atau sistem yang digunakan. 
Dalam hal ini, ergonomi dalam kendaraan bermotor fokus pada desain sepeda 
motor, terutama tempat duduk, kontrol, dan posisi berkendara yang sesuai 
dengan kebutuhan tubuh manusia. Jika desain kendaraan tidak memperhatikan 
faktor-faktor ini, pengendara bisa merasa tidak nyaman dan mengalami 
kelelahan lebih cepat. Bahkan, penggunaan kendaraan yang tidak ergonomis 
dalam jangka panjang bisa menyebabkan gangguan fisik seperti nyeri punggung 
atau cedera. 
 
Antropometri adalah studi tentang ukuran dan proporsi tubuh manusia. Setiap 
individu memiliki ukuran tubuh yang berbeda, dan perbedaan ini 
mempengaruhi kenyamanan saat menggunakan sepeda motor. Ukuran tempat 
duduk yang tidak sesuai dengan tubuh pengendara bisa menyebabkan 
ketegangan otot, gangguan postur tubuh, dan berbagai masalah kesehatan 
lainnya. Misalnya, jika tempat duduk terlalu sempit atau terlalu lebar, 
pengendara bisa terpaksa menyesuaikan posisi tubuhnya secara tidak alami, 
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yang bisa berisiko menimbulkan cedera. Desain sepeda motor yang tidak 
memperhatikan prinsip-prinsip ergonomis bisa memengaruhi kesehatan 
pengendara dalam jangka panjang. Postur tubuh yang tidak baik karena tempat 
duduk yang tidak sesuai bisa menyebabkan masalah pada tulang belakang, otot, 
bahkan saraf. Pengendara bisa mengalami sakit punggung, nyeri leher, atau 
masalah lainnya jika terlalu lama dalam posisi yang buruk. Selain itu, posisi 
duduk yang salah juga bisa mempengaruhi peredaran darah, yang 
menyebabkan rasa tidak nyaman atau kelelahan lebih cepat. 
 
Kelelahan adalah salah satu akibat langsung dari desain kendaraan yang tidak 
memperhatikan faktor ergonomis. Pengendara yang merasa tidak nyaman atau 
lelah karena posisi duduk yang buruk lebih mungkin kehilangan fokus dan 
kewaspadaan. Hal ini tentu meningkatkan risiko kecelakaan, terutama dalam 
perjalanan panjang atau ketika pengendara harus berkendara dalam kondisi 
yang menguras energi. Kelelahan dapat mengganggu konsentrasi dan 
kemampuan pengendara untuk merespons situasi di jalan dengan cepat dan 
tepat. 
 
Desain kendaraan yang memperhatikan prinsip ergonomis dapat mendukung 
kesehatan pengendara dengan memastikan kenyamanan dan mengurangi risiko 
cedera. Misalnya, pengaturan ketinggian tempat duduk, sudut jok, serta jarak 
antara pedal dan setang sepeda motor yang sesuai dengan ukuran tubuh 
pengendara dapat membantu mengurangi ketegangan otot dan menjaga postur 
tubuh yang baik. Dengan desain yang lebih nyaman, pengendara bisa merasa 
lebih rileks dan fokus saat berkendara, sehingga risiko kecelakaan pun 
berkurang. Selain faktor fisik, factor kenyamanan yang dihasilkan oleh desain 
kendaraan yang ergonomis juga berpengaruh pada kondisi psikologis 
pengendara. Pengendara yang merasa nyaman dan tidak tertekan lebih 
cenderung untuk tetap tenang dan fokus di jalan. Sebaliknya, rasa tidak nyaman 
atau kelelahan yang disebabkan oleh desain yang buruk bisa membuat 
pengendara merasa stres dan cepat marah, yang tentunya meningkatkan risiko 
kecelakaan. Desain kendaraan yang baik tidak hanya mendukung kesehatan 
fisik tetapi juga kesejahteraan mental pengendara. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dimensi tempat duduk pada tiga 
jenis sepeda motor yang biasa digunakan oleh mahasiswa, seperti motor 
underbone (bebek manual), skuter matic, dan motor sport serta mengevaluasi 
potensi risiko ergonomi yang dapat mempengaruhi kenyamanan pengendara. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yang 
menggabungkan pengumpulan data melalui observasi langsung dan 
penyebaran kuisioner kepada responden. Pendekatan deskriptif dipilih karena 
bertujuan untuk menggambarkan kondisi nyata mengenai dimensi tempat 
duduk sepeda motor yang digunakan oleh mahasiswa, serta mengidentifikasi 
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dampak ergonomi yang mungkin timbul berdasarkan dimensi tempat duduk 
tersebut. Variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi lebar tempat duduk, 
tinggi alas tempat duduk dari injakan kaki, panjang alas tempat duduk, dan 
kemiringan alas tempat duduk. Dimensi-dimensi ini akan dibandingkan dengan 
data antropometri duduk statis yang relevan untuk pengendara laki-laki dan 
perempuan. Dimensi tempat duduk yang ideal diukur berdasarkan standar 
antropometri, seperti panjang tungkai bawah, lebar pinggul, dan panjang dari 
belakang lutut hingga pinggul yang disesuaikan dengan kategori percentil 5% 
dan 95%. 
 
Metode observasi digunakan untuk mengamati kondisi ergonomis tempat 
duduk sepeda motor secara langsung dan untuk memahami interaksi 
pengendara dengan sepeda motor saat digunakan. Observasi ini dilakukan 
dengan memantau pengendara yang menggunakan sepeda motor dalam 
aktivitas sehari-hari, seperti perjalanan ke kampus atau kegiatan lainnya. 
Pengamatan meliputi posisi tubuh pengendara saat mengendarai sepeda motor, 
apakah pengendara merasakan ketidaknyamanan seperti nyeri punggung, 
kesemutan pada paha atau kaki, serta kelelahan saat berkendara dalam waktu 
lama. Observasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pengaruh 
desain tempat duduk terhadap kenyamanan pengendara dan potensi masalah 
ergonomi yang terjadi. Selain itu, kuisioner juga digunakan untuk 
mengumpulkan data subjektif dari pengendara mengenai kenyamanan dan 
ketidaknyamanan yang mereka rasakan. Kuisioner ini berfokus pada 
pengalaman pengendara dalam berkendara, tingkat kenyamanan tempat duduk, 
serta persepsi mereka terhadap tekanan yang mungkin timbul pada tubuh 
selama perjalanan. Responden diminta untuk memberikan penilaian mengenai 
kenyamanan sepeda motor yang mereka gunakan dan apakah mereka 
merasakan adanya potensi risiko ergonomi, seperti nyeri punggung, ketegangan 
otot, atau masalah lainnya. 
 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang menggunakan sepeda 
motor sebagai alat transportasi harian, baik di area kampus maupun di luar 
kampus. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sekitar 100 orang 
mahasiswa dengan kriteria tertentu, yaitu mereka yang menggunakan salah satu 
dari tiga jenis sepeda motor yang akan diteliti. Pemilihan sampel dilakukan 
secara purposive, dengan mempertimbangkan jenis sepeda motor yang 
digunakan serta komposisi antara laki-laki dan perempuan. Data yang 
dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif, dengan menghitung rata-rata 
(mean), deviasi standar (SD), serta persentil 5% dan 95% untuk mengidentifikasi 
kesesuaian antara dimensi jok sepeda motor yang disesuaikan dengan data 
antropometri pengendara. Selain itu, analisis kualitatif juga akan dilakukan 
untuk mengidentifikasi pengalaman subjektif pengendara terkait kenyamanan 
dan potensi risiko ergonomi yang mereka rasakan. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu data yang digunakan hanya 
melibatkan mahasiswa sebagai responden, sehingga hasilnya mungkin tidak 
sepenuhnya representatif untuk seluruh populasi pengendara sepeda motor. 
Penelitian ini juga hanya mencakup tiga jenis sepeda motor yang populer di 
kalangan mahasiswa, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk sepeda 
motor jenis lainnya. Meskipun dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat dalam merancang sepeda motor yang lebih ergonomis 
dengan mempertimbangkan dimensi tempat duduk yang sesuai dengan ukuran 
tubuh pengendara. Rekomendasi dari penelitian ini diharapkan dapat 
membantu produsen sepeda motor dalam merancang tempat duduk yang lebih 
nyaman dan aman, serta memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut yang 
mengkaji desain tempat duduk sepeda motor secara lebih mendalam, terutama 
dalam kaitannya dengan faktor ergonomi dan keselamatan berkendara. 

Gambar 1 
Batasan Antropometri Duduk Konstan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Gambar 2 
Batas Tempat Duduk Sepeda Motor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah, 2024 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dimensi jok pada tiga tipe sepeda 
motor yang sering digunakan oleh mahasiswa, yaitu sepeda motor bebek manual 
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(A), skuter matic (B), dan motor sport (C). Hasil pengukuran dimensi tempat 
duduk meliputi lebar, tinggi alas tempat duduk dari injakan kaki, panjang alas 
tempat duduk, dan kemiringan alas tempat duduk. Berikut adalah hasil 
pengukuran yang menunjukkan perbedaan antara dimensi jok sepeda motor 
dengan ukuran ideal berdasarkan data antropometri pengendara. 

Tabel 1 
Hasil Pengukuran Dimensi Jok Sepeda Motor 

Dimensi 
Motor 
Bebek 

Manual (A) 

Motor 
Skutik (B) 

Motor 
Sport (C) 

Ukuran 
Ideal Laki-

laki 
(95%ile) 

Ukuran 
Ideal 

Perempuan 
(95%ile) 

Lebar 
Tempat 
Duduk (cm) 

24,5 21 27 42,5 40,8 

Tinggi Alas 
Tempat 
Duduk (cm) 

49 52 43 37,3 36,0 

Panjang 
Alas 
Tempat 
Duduk (cm) 

32,5 40 27 42,3 40,1 

Kemiringan 
Alas 
Tempat 
Duduk (°) 

15 20 50 ≤15 ≤15 

Sumber: Data diolah, 2024 
 

Tabel 2 
Hasil Data Pengukuran Dimensi Tubuh Pada Posisi Duduk Tetap 

 
 
 
 

 
 

Tabel 3 
Komparasi Ukuran Jok Sepeda Motor Dengan Data Antropometri Tubuh Saat 

Duduk Diam (dalam cm) 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data diolah, 2024 
Keterangan: L = Laki-laki, P = Perempuan 
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Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran dimensi tempat duduk pada tiga 
jenis sepeda motor yang biasa digunakan oleh mahasiswa, yaitu motor bebek 
manual (A), skuter matic (B), dan motor sport (C). Pengukuran ini bertujuan 
untuk menilai kesesuaian antara dimensi jok sepeda motor yang disesuaikan 
dengan data antropometri pengendara duduk statis yang menggambarkan 
ukuran tubuh pengendara laki-laki dan perempuan. Hasil pengukuran dimensi 
tempat duduk sepeda motor ditampilkan dalam Tabel 1, sementara data 
antropometri duduk statis, yang mencakup dimensi seperti lebar pinggul, 
panjang tungkai bawah, dan panjang dari belakang lutut ke pinggul, disajikan 
dalam Tabel 2. 
 
Lebar Jok 
Lebar jok motor menjadi faktor penting dalam kenyamanan pengendara, 
terutama dalam memberikan dukungan pada bagian paha dan pinggul. 
Berdasarkan Tabel 1, lebar tempat duduk pada motor bebek manual (A) adalah 
24,5 cm, motor skutik (B) 21 cm, dan motor sport (C) 27 cm. Jika dibandingkan 
dengan ukuran ideal berdasarkan data antropometri, lebar tempat duduk yang 
ideal untuk pengendara laki-laki adalah 42,5 cm dan untuk perempuan 40,8 cm, 
seperti yang terlihat pada Tabel 1. Dengan demikian, lebar tempat duduk pada 
ketiga jenis motor ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan ukuran ideal, yang 
dapat meningkatkan potensi risiko ergonomi. Sebagai contoh, pada motor bebek 
manual, lebar tempat duduknya hanya 24,5 cm, yang jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan ukuran ideal untuk laki-laki (42,5 cm). Kondisi ini dapat 
mengakibatkan tekanan berlebihan pada paha dan pinggul, yang dapat 
mengganggu aliran darah, menimbulkan rasa kesemutan, kelelahan, serta 
mengurangi kestabilan pengendara saat berkendara 
 
Tinggi Alas Tempat Duduk 
Ketinggian jok sepeda motor juga mempengaruhi kenyamanan pengendara. 
Berdasarkan Tabel 1, tinggi alas tempat duduk pada motor bebek manual adalah 
49 cm, pada motor skutik 52 cm, dan pada motor sport 43 cm. Ukuran ideal untuk 
tinggi alas tempat duduk pada pengendara laki-laki adalah 37,3 cm dan untuk 
perempuan adalah 36 cm. Dibandingkan dengan ukuran ideal, motor skutik dan 
motor bebek manual memiliki tinggi alas tempat duduk yang lebih tinggi 
daripada yang seharusnya. Posisi alas tempat duduk yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan kaki pengendara tidak dapat menapak dengan baik pada pijakan, 
yang berpotensi menyebabkan ketidaknyamanan serta tekanan pada ujung 
paha. Selain itu, hal ini dapat mengganggu sirkulasi darah, menyebabkan 
kesemutan, dan mengurangi kestabilan pengendara saat mengendarai sepeda 
motor. 
 
Panjang Alas Tempat Duduk 
Panjang alas tempat duduk juga berpengaruh pada kenyamanan pengendara, 
khususnya pada posisi kaki dan postur tubuh. Berdasarkan Tabel 1, panjang alas 
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tempat duduk pada motor bebek manual adalah 32,5 cm, pada motor skutik 40 
cm, dan pada motor sport 27 cm. Jika dibandingkan dengan ukuran ideal, 
panjang alas tempat duduk yang disarankan untuk laki-laki adalah 42,3 cm dan 
untuk perempuan 40,1 cm. Pada motor bebek manual, panjang alas tempat 
duduknya lebih pendek dari ukuran ideal, yang dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan pada pengendara. Sedangkan pada motor skutik, panjang alas 
tempat duduk hampir mendekati ukuran ideal untuk perempuan (40,1 cm). 
Meskipun demikian, motor sport memiliki panjang alas tempat duduk yang jauh 
lebih pendek (27 cm), yang dapat mengurangi kenyamanan pengendara, 
terutama pada posisi kaki dan lutut. 
 
Kemiringan Alas Tempat Duduk 
Kemiringan alas tempat duduk sepeda motor juga mempengaruhi kenyamanan 
serta postur tubuh pengendara. Berdasarkan Tabel 1, motor bebek manual 
memiliki kemiringan alas tempat duduk sebesar 15°, motor skutik 20°, dan motor 
sport 50°. Ukuran ideal untuk kemiringan alas tempat duduk adalah ≤ 15° untuk 
mengurangi tekanan berlebih pada tubuh pengendara. Kemiringan yang terlalu 
tajam, seperti pada motor sport dengan kemiringan 50°, dapat menyebabkan 
pengendara cenderung membungkuk saat berkendara, meningkatkan tekanan 
pada tulang belakang, terutama pada bagian lumbar dan toraks. Hal ini dapat 
menyebabkan rasa sakit pada punggung bagian bawah (low back pain) jika 
dilakukan dalam periode waktu yang panjang. Selain itu, postur tubuh yang 
tidak ergonomis juga dapat menyebabkan kelelahan otot punggung dan berisiko 
menimbulkan gangguan muskuloskeletal. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil perbandingan antara dimensi tempat duduk sepeda motor yang 
disesuaikan dengan data antropometri posisi duduk statis yang tersedia, dapat 
disimpulkan bahwa ketiga jenis sepeda motor yang diteliti (bebek manual, 
skutik, dan motor sport) memiliki dimensi tempat duduk yang tidak sepenuhnya 
sesuai dengan ukuran ideal bagi pengendara laki-laki dan perempuan. Ukuran 
tempat duduk yang tidak sesuai dengan ukuran tubuh dapat meningkatkan 
risiko ergonomi, seperti ketidaknyamanan, kesemutan, kelelahan, serta masalah 
pada postur tubuh dan sirkulasi darah. Karena itu, penelitian lanjutan sangat 
dibutuhkan untuk mengeksplorasi desain tempat duduk yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan dan kenyamanan pengendara. Diharapkan dengan penelitian 
ini, dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan desain tempat duduk 
sepeda motor agar lebih ergonomis dan nyaman bagi pengendara. 
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